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Oleh Ridho Syukra__ 104

eputi Bidang Koordinasi Pa-
ngan dan Agribisnis Kemen-
ko Perekonomian Musdhali-
fah Machmud mengatakan,
komoditas sawit berkontribusi positif
bagi aspek ekonomi-sosial Indonesia,
namun tantangan yang harus dihadapi
juga banyak, lerutama dalam kompetisi
perdagangan minyak nabati dunia
karena sawit kini telah menjadi isu
internasional. Dengan ISPO, produk sa-
wil Indonesia mempunyai kekuatan di
pasar global, terutama di pasar Eropa.
“Ke depan, minyak sawit RI harus dapat
diterima secara global, salah satu upaya
vang dilakukan adalah dengan meng-
haruskan semua tipe perkebunan RI
mengantongi sertifikasi ISPO,” ungkap
Musdhalifah, Kamis (31/3).
Musdhalifah mengatakan hal itu
saat seminar daring bertema Inovasi
sebaga Kunci Tata Kelola Sawit Inklusif
dan Ramah Lingkungan. Dia men-
jelaskan, saat ini, Indonesia sebagai
produsen utama minyak sawit dunia
dengan menguasai pangsa pasar lebih
dari 58% dituntut untuk tidak hanya
berproduksi secara berkelanjutan dan
ramah lingkungan, tapi juga harus
melahirkan kebijakan yang transparan
serta dibangun dari kolaborasi dan sin-
L ergi yang kuat dari seluruh stakeholder

(Indonesian Sustainable Palr
berkompetisi di pasar global €
diakselerasi dan diharapkan hal» er

JAKARTA — Pemerintah telah = enet

Musdhalifah,

Perpres No 44 Tahun 2020
manatkan agar seluruh tipe us
sawit, baik perkebunan besar,
negara, maupun tani, yang
beroperasi di Indonesia harus dikelola
dan memiliki sertifikasi ISPO. ISPO se-
dan tata kelola yang dilakukan oleh
perkebunan-perkebunan sawit di
Indonesia telah mengikuti prinsip
dan kriteria atau kaidah dari praktik-
praktik berkelanjutan. Petani kecil
akan diberikan periode transisi selama
lima tahun ke depan, pembinaan dan
pengawasan oleh pemerintah pusat dan
daerah sesuai prinsip dan kriteria ISPO.
“Praktik berkelanjutan ini menjadi aksi
terhadap perlindungan lingkungan
dan diharapkan penerapannya sampai
ke sektor industri. Melalui ISPO juga
ditegaskan komitmen Indonesia dalam
menurunkan deforestasi dan emisi gas
rumah kaca (GRK) dari sektor kelapa
sawil,” ungkap dia.

Musdhalifah juga menuturkan,
pemerintah tetap konsisten men-

Berkelanjutan Indonesia
minyak sawit Rl untuk bisa
SPO di sektor hulu sawit terus
j Ji sektor hilir sawit nasional.

m
58% dit ‘ n?'llk
berproduksi secira
berkelanjutan dan
ramah lingkungan.

jalankan program Peremajaan Sawit
Rakyat (PSR) untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas tandan buah
segar (IBS) dengan penerapan teknik
budidaya yang baik melalui Good
Agriculture Practice (GAP) dan pelak-
sanaan tata ruang perkebunan untuk
menjaga keberlanjutan lingkungan
sehingga mampu memenuhi kriteria
ISPO. Namun dalam melakukan PSR,
para petani sawit dihadipkan pada ,
permasalahan lahan serta kemampuan
petani sawit rakyat dalam memenuhj _
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proses administratif.

telah { an UU No 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja (UUCK), di
dalamnya terdapat pasal yang men-
dukung para petani rakyat dalam

menjalankan tata kelola rkelan-
jutan sesuai ISPO. Ut? JCK memiliki
skema khusus untuk menyelesaikan
permasalahan dari legalitas lahan

Untuk itu, jelas dia, pemerintah
mengesahkan

pertanian, Jika lahan sawit petani

diberhentikan maka mereka akan

beralih ke komoditas lain dan hal itu

membutuhkan pembukaan lahan baru.
Karenaitu, sebisamung
menjaga para petani swadaya untuk
tetap menjalankan kebun sawit mereka,
meningkatkan kualita sawitnya tanpa
harus membuka lahan baru.

Petani Swadaya
Sementara itu, Kepala Dinas Perke-
bunan dan Peternakan Provinsi Kali-

mantan Barat (Kalbar) Muhammad
Munsif mengatakan, dua perkumpu-
lan petani sawit swadaya di Kabupaten
Ketapang mendeklarasikan diri untuk
bisa memiliki sertifikasi dan menerap-
kan perkebunan kelapa sawit berkelan-
jutan Indonesia atau ISPO. Adanya
deklarasi yang merupakan bentuk
komitmen petani sawil swadaya untuk
bisa menerapkan perkebunan kelapa
sawil berkelanjutan sangat diapresiasi.
Hal itu sejalan dengan Rencana Aksi
Nasional Perkebunan Kelapa Sawit
Berkelanjutan (RAN-KSB) 2019-2024
seperti yang diamanatkan Inpres
No 6 Tahun 2019. Keduanya adalah

ungkin perlu untuk '

Musdhalifah Machmud
Perkumpulan Mitra Harapan dengan
anggota 390 orang dan tot Juas kebun
1.547 hektare (ha) dan Perkumpulan
Poliplant yang beranggotakan 2.500
orang dengan luas kebun 4.493 ha.
. Menmd;ﬁd:ﬁ, deklarasi petani sawit
aya dari dua perkumpulan terse-
%z?ﬂﬁdak terlepas dari peran serta
perusahaan PT Poliplant Sejahtera
. Il dan PT Harapan Sawit
sahaan yang mendampingi para petani
tersebut sangat bisa dijadikan contoh
yang menegaskan komitmennya untuk
menerapkan secara konsisten prinsip
kelapa sawit berkelanjutan ugtuk
menghasilkan produk sawit sesuai tun-
tutan pasar. Dalam mewujudkan petani
swadaya memiliki sertifikat ISPO,
perusahaan pendamping juga !
sama dengan Yayasan Forum Petani
Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia

* (Fortasbi), Yayasan Inisiatif Dagang

Hijau (YIDH), Jacobs Douwe Egberts
(JDE), serta didukung pihak ISPO. (tl)
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9 EANDUNG, JAWA BARAT

Menjaga St@k
Mengendalikan Harga

ERJA kepala daerah

diuji saat Ramadan

datang. Mereka
harus bisa memastikan
ketersediaan bahan pokok
sehingga harga tidak berge-
jolak.

Optimisme diperlihatkan
Pemerintah Kota Bandung,
Jawa Barat. Kepala Dinas
Ketahanan Pangan dan Per-
tanian Gin Gin Ginanjar me-
nyatakan persediaan bahan
pokok melimpah. “Bahkan
pedagang yang kini kha-
watir tidak ada pembeli,”
ujarnya, kemarin.

[a mengakui selama puasa
sampai Lebaran, permintaan
sembako akan meningkat,
terutama daging sapi. Setiap
hari, rumah potong hewan
harus menyediakan 40 sapi.

Jumlah itu meningkat men-
jelang Ramadan menjadi
79 sapi. “Warga tidak perlu
khawatir. Persediaan sapi
hidup di kandang sangat
mencukupi sampai Leba-
ran,” tandas Gin Gin,
Kenaikan harga, akunya,
sulit dicegah. “Namun, ka-
rena persediaan yang me-
limpah, termasuk daging
ayam dan telur, kenaikan
paling tinggi diprediksi men-
capai 10%, masih di bawah
toleransi.” M\ -9
Kalangan pengusaha juga
tidak menginginkan lonjak-
gn harga kebutuhan pokok
yang tinggi. “Saya imbau
kawan-kawan pengusaha
tidak memanfaatkan situasi
untuk menaikkan harga ko-
moditas,” pinta Ketua Kamar

Py 4

Dagang dan Industri (Kadin)
Jawa Barat Cucu Sutara,

Kemarin, Herman Suher-
man juga turun ke pasar tra-
disional. Bupati Cianjur itu
mendapati kenaikan harga
pada daging sapi, daging
ayam, dan cabai. “Yang lain
stabil,” jelasnya.

Namun, ia optimistis ke-
naikan harga masih bisa
dikendalikan karena stok
di pasar tidak bermasalah.
“Masuk ke Ramadan, kami
berharap harga bisa berang-
sur normal lagi.”

Bupati Purbalingga, Jawa
Tengah, Dyah Hayuning
Pratiwi sudah bergegas ke
pasar tradisional sejak pagi.
Konsentrasinya memasti-
kan ketersediaan komoditas
pokok di pasar.

tributor dan pasar, persedia-

an mencukupi,” paparnya.
Soal harga, Dyah meng-

akui ada kenaikan pada

- komoditas minyak goreng

dan gula pasir. “Kenaikan-
nya sedikit, biasa menjelang
Ramadan, tapi masih dalam
batas wajar.”

Di luar Pulau Jawa, upaya
menekan laju kenaikan har-
gabarang juga dilakukan Pe-
merintah Provinsi Sumatra
Selatan. Wakil Gubernur
Mawardi Yahya memastikan
stok pangan sangat aman.

“Konsentrasi kami bersa-
ma Tim Pengendalian Inflasi
Daerah adalah menjaga ke-
tersediaan komoditas. Kami
menjamin ketersediaan bah-
an pokok selama puasa sam-
pailebaran. Saat ini kita juga
bisa mempraktikkan Gerak-
an Sumsel Mandiri Pangan
untuk menjaga ketahanan
pangan,” tegasnya. (AN/BB/
BK/LD/DW/UL/AP/N-2)
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komoditas lainnya

Cri Canon Ria Dewi
cici@mediaindonesia.com

ARGA minyak gore-

ng curah hingga saat

ini menyamai harga

minyak goreng ke-
masan. Padahal, pemerintah
telah mematok harga minyak
goreng curah Rp14 ribu per
liter, tetapi di pasaran sulit
ditemui. Yang ada minyak
goreng curah dengan harga
tinggl.

Di Lampung, minyak goreng
curah harga subsidi HET Rp14
ribu per liter atau Rp15.500
per liter, seperti diumumkan
pemerintah, belum beredar di
pasar-pasar
Hal rersebut diungkapkan
Direktur Reserse Kriminal Khu-
sus Polda Lampung Kombes Ari
Rahman Nafarin bersama Tim
Satgas Pangan saat mengecek
ketersediaan minyak goreng di
Pasar Tamin Bandar Lampung,

ikut naik.
kemarin, M. ¢

Dari hasil pengecekan terse-
but, stok minyak goreng curah
yang dijual sebanyak lebih
kurang 100 kg dengan harga
Rp24 ribu per kilogram.

“Harga minyak goreng curah
yang masih belum stabil di pa-
saran disebabkan masih ada
mekanisme pengisian aplikasi
Simirah (Sistem Informasi Mi-
nyak Goreng Curah) yang belum
selesai diinput produsen min-
yak goreng subsidi yang ada di
Bandar Lampung, antara lain
PT Domus Jaya, PT Surya Indah
Perkasa, PT LDC, dan PT Tunas
Baru Lampung,” ungkap Ari.

Sama halnya di Bangka Be-
litung (Babel), minyak goreng
curah juga sulit didapat. Ke-
pala Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Babel
Tarmin AB mengatakan saat
ini minyak goreng curah masih
langkah. Kalau ada pun, harga
di atas HET

Minyak Goreng
Curah Su
Susah Diperoleh

sidi

Untuk mendatangkan mig-

Hingga saat ini harga minyak goreng or curah dari Belitung, Pem-
curah hampir sama dengan harga
minyak goreng kemasan. Tingginya
harga minyak goreng curah memicu

prov Babel terkendala dengan
ongkos Kirim yang mencapai
Rp1.500 per kg. )

Untuk mengatasi kelangkaan
minyak goreng curah tersebut,
Pemprov Babel berencana
mendatangkan minyak goreng
curah dari PT SWP di Belitung
Timur, “Ternyata bukan hal
yang mudah mendatangkan
migor curah dari Belitung ka-
rena ongkos angkutnya cukup
tinggi,” kata Tarmin.

Hal serupa juga terjadi di
cirebon, Jawa Barat. Harga

' minyak goreng curah di pasar
tradisional bertahan di aqgka
Rp20 ribu per liter.

Berdasarkan pantauan di
| Pasar Pagi, Kota Cirebon, harga
| minyak goreng curah saat ini
masih bertahan di angka Rp20
ribu per kilogram.

Zaenal, pedagang sembako
di Pasar Pagi, tidak tahu penye-
bab harga minyak goreng tidak
kunjung turun. “Pasokannya
padahal lancar, tapi harga tak
kunjung turun,” kata Zaenal.

Minyak goreng kemasan saat
inidijual seharga Rp25 ribu per
liter. Namun, dampak mahal-
nya harga minyak goreng me-
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nyeret harga komoditas lainnya
ikut naik. Bahkan harga ayam

~ potong dalam seminggu sudah

naik dua kali.

_ Di Kota Cimahi, harga mi-
nyak goreng curah di pasar

tradisional belum terkendali.
pedagang masih dijual Rp24
ribu per kilogram. Tingginya
harga minyak goreng curah
menyebabkan harga komoditas
lainnya ikut naik.

Operasi pasar mendesak
Anggota Komisi ITT DPRD
Pematangsiantar Astronout
Nainggolan mendesak Pemerin-
tah Kota Pematangsiantar untuk
segeramelakukan operasi pasar
minyak goreng dan menggelar
pasar murah. “Untuk mengatasi
kelangkaan minyak goreng,
pemerintah segera melakukan
operasi pasar serta pasar mu-
rah merupakan strategi paling
efektf saat ini,” kata Astronout
kepada Media Indonesia.
Demikian juga DPRD Kota

' Tasikmalaya menyoroti kelang-

kaan minyak goreng. Saat ini
beberapa agen minyak menga-
lami kekosongan hingga terjadi
kelangkaan.

Wakil Ketua DPRD Kota Ta-
sikmalaya Agus Wahyudin me-
ngatakan harga minyak goreng
curah saat ini Rp25 ribu per
liter di pasar tradisional.

“Masyarakat masih terbeba-
ni dengan harga minyak goreng
curah masih tinggi dan bahan
pokok juga telah merangkak
naik,” ujarnya. (DG/UL/RE/AP/
AD/N-1)
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KPPU: Sinyal Kartel

Menguat

DPR meminta KPPU mengusut tuntas
permasalahan minyak goreng.

B DEDY DARMAWAN
NASUTION

JAKARTA — Komisi Penga-|
was Persaingan Usaha (KPPU)
menyatakan, sinyal praktik kar-
tel minyak goreng (migor) yang
terendus sejak awal tahun Kkini te-

rasa makin kuat. Menurut KPPU, |

dugaan adanya kartel kian terlihat
setelah pemerintah mencabut
kebijakan harga eceran tertinggi
(HET) minyak goreng kemasan.
Pemerintah sejak pertengah-
an Maret mengubah kebijakan
mengenai minyak goreng. Har-
ga minyak goreng kemasan dile-
pas ke mekanisme pasar. Semen-
tara itu, minyak goren g curah te-
tap dibatasi dengan HET sebesar
Rp 14 ribu per liter dengan ban-
tuan subsidi dari pemerintah.
“Sinyal kartel yang kami ka-
takan itu semakin kuat karena
pasca-HET dicabut, mereka
kembali membanjiri pasar secara
kompak dengan menaikkan har-
ga vang sangat tinggi," kata Ke-
tua KPPU Ukay Karyadi dalam
rapat dengar pendapat bersama
Komisi VI DPR, Kamis (31/3).
Ukay mengungkapkan, para
pelaku usaha dapat kompak ka-
rena pasar industri minyak go-
reng berstruktur oligopoli. Jika
dikerucutkan, 70 persen pangsa
pasar minvak goreng nasional

dikuasai oleh delapan kelompok

usaha yang lerintegrasi dari alat bukti tersebut agar proses
kebun sawit hingga

ke industri minyak
goreng di hilir.

la menuturkan,
para pabrikan itu be-
rani menaikkan har-
ga secara signifikan
karena komoditas
minyak goreng sudah
menjadi kebutuhan utama konsu-
men. Dengan kata lain, berapa
pun harga yang ditawarkan pasti
akan dibel.

Menurut dia, pergerakan
harga minyak goreng di antara
produsen cenderung sa-ma, Har-
ga pada akhir tahun lalu disebut
mencapai Rp 20 ribu per liter.
“Ketika diintervensi dengan
HET, kompak barang hilang.
Begitu HET dicabut, tidak butuh
waktu lama langsung banjir di
pasar," katanya.

Ukay menambahkan, dari
hasil investigasi sebelumnya, di-
ketahui pula bahwa pendistribu-
sian minyak goreng ke toko ritel
selalu di bawah volume yang
diajukan. Hal itu mengindika-
sikan adanya penahanan pasok-
an untuk masyarakat.

KPPU sejauh ini baru mene-
mukan satu alat bukti mengenai
dugaan praktik kartel. Ukay me-
negaskan, KPPU masih mencari
alat bukti kedua agar proses pe-

negakan hukum dapat diterus-
kan ke tahapan pemeriksaan

pendahuluan oleh sidang majelis

komisi. :

KPPU memiliki waktu 60 hari
kerja, tapi komisi akan berupaya
lebih cepat dari waktu yang di-
tentukan agar proses penegakan
hukum bisa dilakukan selekasnya.
Namun, kata dia, KPPU juga ha-
rus memperhatikan kekuatan dari

penegakan hukum
tidak dibatalkan pada |
saal proses banding.
“Makanya kami harus
tahu beul bahwa alat
bukti itu tidak terban-
tahkan," katanya.
Gabungan Indus-
tri Minyak Nabati

Indonesia (GIMNI) dalam ke-
‘sempatan berbeda menyarankan
' pemerintah membuat strategi

untuk menentukan harga minyak
sawit khusus untuk pasar dalam
|negeri. Salah satunya dengan
menambah luas lahan per-
kebunan sawit yang dimiliki oleh
BUMN, khususnya PT Perkebun-
an Nusantara (PTPN).

Direktur Eksekutif GIMNI
Sahat Sinaga mengatakan, jika
BUMN yang mendominasi kepe-
milikan perkebunan sawit, pe-
merintah akan memiliki daya
tawar lebih kuat dalam menen-
tukan harga. Hal itu tentunya
juga berdampak pada harga mi-
nyak goreng sebagai salah satu
produk turunan yang belakang-
an mengalami masalah akibat
lonjakan harga.

"Saya kira baiknya minyak
goreng dimasukkan menjadi
salah satu komoditas penting.
Saya usulkan di forum ini, beri-
kan mereka (PTPN) 2 juta hek-

tare, itu dia akan bisa menJ 0-
minasi dan menentukan sebagai
price leader,” kata Sahat.

Anggota Komisi VI DPR dari
Fraksi PDIP, Mufti Anam, me-
minta KPPU menemukan alat
bukti tambahan dalam waktu
dua pekan ke depan. “Apalagi,
masyarakat sudah sangat kesu-
litan akibat masalah minyak
goreng,” katanya.

Anggota Komisi VI DPR dari
Fraksi Gerindra, Andre Rosiade,
mengapresiasi kinerja KPPU
dalam menyelidiki kasus minyak
goreng yang terus menunjukkan
kemajuan. Andre memahami,
proses di KPPU memang mema-
kan waktu lama. Namun, ia ber-
harap siapa pun pihak yang ber-
tanggung jawab atas masal?h
minyak goreng, baik soal kenaik-
an harga yang signifikan hiqgg?
kelangkaan yang sempat terjgd!,
dapat terungkap pada tahun ini.

@ ed: satna karfika yudha
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KPPU menemukan
praktik penjualan minyak
goreng curah bersyarat.
Distributor boleh menjual
dengan imbalan membeli
barang tertentu.

Insi NANTIKA JELITA
insi@mediaindonesia.com

INGGA kemarin di layar besar
komputer Sistem Informasi In-
dustri Nasional (SIINas) Kemen-
terian Perindustrian tercatat 74
produsen yang wajib menyalurkan minyak
goreng curah bersubsidi kepada masyarakat
serta pelaku usaha mikro dan kecil.
Minyak goreng curah bersubsidi terse-
but dijual seharga Rp14.000 per liter atau
Rp15.500 per kilogram di konsumen akhir.
“Seluruh perusahaan yang terdaftar itu
memproduksi 14.000 ton minyak goreng
curah per hari. Ini dua kali lipat dari ke-
butuhan harian,” kata Dirjen Industri Agro
Kemenperin, Putu Juli Ardika, kemarin,
“Jadi, (dalam sistem ini) produsen terdaftar
bersama distributornya hingga keterangan di
pasar mana saja minyak goreng curah terse-
but disalurkan atau dijual,” lanjut Putu.
Akan tetapi, semua yang tertera di layar
komputer SIINas bak angan-angan. Aliran

i Pas

e
,-__—‘5_
]
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minyak goreng curah bersubsidi ke sejum-
lah pasar tradisional masih saja tersendat.

Bahkan mampat.  $\: \

Seperti di Pasar KM 5 Kota Palembang, Su-
matra Selatan, Ketika menyambangi pasar itu
kemarin, anggota Komisi IV DPR tidak mene-

' mukan minyak goreng curah di sana. Bahkan,

sejumlah pedagang mengeluh komoditas itu
sudah berbilang minggu kosong.

«“Tadi kami sudah ke pasar. Untuk minyak
goreng curah tidak ada, minyak goreng curah
masih kosong,” ujar Wakil Ketua Komisi IV
Anggia Erma Rini.

Di Kota Pematangsiantar, Sumatra Utara,
harga minyak curah dijual Rp18.000-Rp22.000
per kilogram di beberapa pasar tradisional
dan warung. Kondisi itu sangat memberat-
kan masyarakat golongan menengah ke ba-
wabh terlebih para pedagang makanan.

“Untuk mengatasi kelangkaan dan menu-
runkan harga minyak goreng curah mesti

‘ada operasi pasar. Ini paling efektif,” ungkap
anggota Komisi I1I DPRD Pematangsiantar
Astronout Nainggolan,

Di pasar-pasar tradisional di Cimahi, Jawa
Barat, setali tiga uang. Harga minyak goreng
curah belum terkendali, Pedagang menjual
Rp24.000 ribu per kilogram.

Di sisi lain, saat mengecek di Pasar Tamin
Bandar Lampung, Direskrimsus Polda Lam-
pung Kombes Ari Rahman Nafarin bersama
Tim Satgas Pangan mendapati harga jual mi-
nyak goreng curah Rp24.000 per kilogram.

“Harganya belum stabil karena masih

B e
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ada mekanisme pengisian aplikasi Sistem kantor wilayah KPl’Uy dapaﬁ prak-

Informasi Minyak Goreng Curah yang be-
lum selesai diinput oleh produsen di Bandhr
Lampung,” kata Ari. of
Pelacakan

Ketika rapat dengar pendapat secara da-
ring dengan Komisi VI DPR kemarin, Ketua
Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU)
Ukay Karyadi mengemukakan 8 produsen
kakap minyak goreng yang terindikasi kartel
menyalahgunakan posisi dominan mereka
dalam distribusi.

“Dari keterangan peritel, distributor kerap
memasok minyak kepada mereka dengan
jumlah tidak sesuai pengajuan,” tegas Ukay.

Ukay melampirkan juga laporan beberapa

» Alat bukti yang ditemukan
1 alat bukti

Dugaan Pelanggaran

UU Nomor 5 Tahun 1999

# Pasal 5 tentang penetapan harga. -

» Pasal 19 huruf ¢ 1e'ri'lé'hg penguasaan
pasar melalui pembalasan peredaran
barang/jasa.

Pihak-Pihak yang
Dipanggil KPPU

*® Produsen minyak goreng
» Distributor

e Peritel

» Asosiasi :

» Perusahaan pengemasan mlnyak goreng

» Instansi pemerintah i

—_

KPPU Terus Selidiki Dugaan Pelan

» Perusahaan yang dicurigai
8 perusahaan yang menguasal 70% pasar di Indonesia.

tik penjualan bersyarat.
holeh menjual ndnynk goreng densan Wﬂt

tingkat perkehman kelapasamt, pengolah-
an, hingga distribusi.
“]adl, pemerintah itu harus tahu di mana

posisi CPO. Makanya dibutuhkan pelacakan
untuk melihat jalur CPO. Pelacakan ini menjadi
informasi pasar yang dapat diakses para stake-
holderuntukmemetahtﬁralhm@()datg‘n;;
lmptodasensamyaaipmggum, tandas

(Des/Ria/DW/AP/PO/D F/X3)

langan produsen mmm
aecam mﬂn melakukan rapat yadq
difasilitasi oleh asosiasi.

# Mereka membicarakan kebijakan
pemerintah seperti Permendag
Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Penyediaan Minyak Goreng Sederhana.

© Peritel juga menjelaskan sering kaﬂ“’“
dipasok distributor dan jumlahnya
tidak sesuai dengan ymm,, -

» Terdapat praktik penjualan bersyarat,
yakni distributor boleh menjual minyak
goreng dengan syarat membeli barang
tertentu.

Sumber: KPPU/Litbang MI/ Grafia SENO
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EDITORIAL

Jaga Stabilitas Harga
saat Ramadan

KISRUH minyak goreng belum sepenuhnya usal,
Kelangkaan dan harga tinggi,
khususnya untuk jenis mi-
nyak curah, masih terjadi di
sejumlah daerah. Di lain sisi,
gejolak harga minyak dunia
yang memunculkan risiko
penalkan harga bahan bakar

DUTA ngm g ::.”‘ .
madan 1443. Dari pengalaman yan
kedatangan Ramadan kerap menjadi k
karena terjadinya kelangkaan dan n
harga bahan-bahan pokok.

Apa pun alasannya, ketersediaan dan tm‘m
harga kebutuhan pokok menjelang Ramadan dan
Lebaran semestinya menjadi harga mati. Tugas
pemerintah memilih langkah andalgnsx yang tepat
demi menjaga pasokan dan kestabilan harga. De-
ngan begitu, warga dapat berpuasa dengan tenang
Di sisi lain, angka inflasi pun dapat terjaga.

Meskipun mungkin kondisi dan situasinya ber-
beda, bolehlah kita menjadikan Ramadan dan Le-
baran pada 2017 hingga 2020 sebagai benchmark
langkah antisipatifnya. Mengapa? Karena pada
periode itu kolaborasi antarinstansi pemerintah
relatif berhasil menjaga stok dan stabilitas harga
kebutuhan pokok. Ml .

Hal itu terbukti dari indikatornya. Di lapangan,
saat itu hampir tidak ada gejolak masyarakat yang
diakibatkan oleh kurangnya pasokan pangan.
Aksi spekulan juga bisa diredam sehingga harga
tak meroket. Indikator di atas kertas pun sama
bagusnya. Inflasi volatile food pada saat momen
Ramadan dan Lebaran, terutama pada periode
2019-2020, juga tercatat kurang dari 1%.

Untuk mencapai benchmark itu, mau tidak mau
pemerintah mesti bekerja lebih keras dan cermart
menyiapkan langkah-langkahnya. Kita tahu, saat
ini ekosistemn global untuk distribusi dan harga se-

)
banyak yang belum ‘sembuh’

jumiah komoditas sedang tidak sehat karena faktor-
faktor di luar hukum ekonomi, seperti perang,

Volatilitas harga CPO dan minyak dunia yang
kemudian menyebabkan gejolak harga minyak
goreng dan BBM Jjalah contoh paling nyata dari
ketidakseimbangan ekosistem komoditas tersebut.
Pada saat seperti itu, praktik-prakrik mafia, speku-
lasi, dan kartelisasi seperti menemukan habitatnya.
Hal-hal itulah yang kini sedang dlhadlpi dunia,
termasuk Indonesia,

Belum lagj, situasi pandemi covid-19 juga sebetul-
nya belum sepenuhnya berakhir. Dampaknya ter-
hadap perekonomian dan daya beli rumah tangga
pun masih terasa. Dari sisi kesehatan, masyarakat
mungkin sudah menjalani kehldupzm mendekati

Artinya, tantangan pemerlmah laat inisangatlah
' tidak mudah. Akan lebih sulit dari tahun-tahun se-
belumnya. Semua faktor yang disebutkan di atas
akan menjadi variabel yang tidak bisa dﬂepaskan
ketika pemerintah menyiapkan strategi pengaman
an ketersediaan dan stab | harga bahan pokol(
selama Ramadan dan men Idul Fitri 1443.

Sampai hari ini, momok kenaikan harga itu bu-
kan sekadar gurauan. Jika mengutip laman Pusat
Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS), sejum-
lah komoditas sudah mengalami kenaikan harga
mulai sebulan terakhir. Komoditas yang sebagian
besar pemenuhannya masih tergantung pada im-
por, seperti kedelai, gula, dan daging sapi, bersama
minyak goreng tercatat sebagai item bahan pokok
yang harganya terus menaik.

Ini yang mesti segera diantisipasi dengan cepat
dan terukur oleh pemerintah. Kalaupun terjadi
kenaikan harga karena faktor hukum ekonomi,
pasokan-permintaan, pemerintah harus menjaga
kenaikan itu tetap di level yang wajar. Selain opera-
si pasar, Kementerian Perdagangan, Satgas Pangan
Polri, kejaksaan, bila perlu dibantu intelijen, mesti
lebih tegas menindak penjahat-penjahat yang ter-
bukti mengacaukan tata niaga sekaligus merusak
harga komoditas bahan pokok.

Ingat, dalam isu harga pangan dan kebutuhan po-
kok ini, kewibawaan pemerintah dipertaruhkan. Tak
perluberbusa-busa memberikan pernyataan dan ala-
san karena sejatinya yang dituntut publik hanya satu,
keberhasilan menstabilkan harga secara nyata.
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